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ABSTRAK

ANALISIS KEUNGGULAN SEKTOR KOMPARATIF
DAN PERGESERAN SEKTOR-SEKTOR EKONOMI
DI PULAU SUMATERA 2016-2020

Oleh:
Dian Khayatun Nikmah; Anna Yulianita; Deassy Apriani

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator pembangunan ekonomi suatu negara
sehingga sebisa mungkin negara memperhatikan laju pertumbuhan ekonominya.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sektor-sektor yang memiliki
keunggulan komparatif dan pergeseran sektor-sektor ekonomi di Pulau Sumatera.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Regional Bruto
menurut lapangan usaha Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2016-2020 dengan
menggunakan Model Static Location Quotient, Dynamic Locatient Quotient
digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif (sektor basis dan non basis),
dan analisis Shift Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 sektor
basis dan 4 sektor ekonomi yang teridentifikasi sebagai sektor non basis di Pulau
Sumatera, sementara itu Sektor yang mengalami pergeseran komparatif di Pulau
Sumatera adalah sektor-sektor yang terdapat di Provinsi Riau dan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Pada Provinsi Riau, terdapat 13 sektor yang
mengalami pergeseran komparatif dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung lebih
sedikit hanya 8 sektor yang mengalami pergeseran komparatif.

Kata Kunci: Keunggulan Komparatif, LQ, DLQ
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ABSTRACT

COMPARATIVE SECTOR ADVANTAGE ANALYSIS
AND SHIFTING OF ECONOMIC SECTORS
ON SUMATERA ISLAND 2016-2020

By:
Dian Khayatun Nikmah; Anna Yulianita; Deassy Apriani

Economic growth is an indicator of a country's economic development so that as
much as possible the country pays attention to the rate of economic growth. The
purpose of this study is to analyze sectors that have a comparative advantage and
shifts in economic sectors on the island of Sumatra. The data used in this study is
the Gross Regional Domestic Product according to the business sector of the
Province on Sumatra Island in 2016-2020 using the Static Location Quotient
Model, the Dynamic Locatient Quotient is used to measure comparative advantage
(base and non-base sectors), and Shift Share analysis. The results showed that there
were 13 basic sectors and 4 economic sectors identified as non-base sectors on
Sumatra Island, meanwhile the sectors that experienced a comparative shift on
Sumatra Island were sectors in Riau Province and Bangka Belitung Islands
Province. In Riau Province, there were 13 sectors that experienced a comparative
shift and in the Bangka Belitung Islands Province, only 8 sectors experienced a
comparative shift.

Keywords: Comparative Advantage, LQ, DLQ
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakikat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang
ditunjukkan dengan kebijakan pemerintah dan swasta dalam mengelola sumber-
sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah dan
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi. Masalah pokok dalam pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang didasarkan pada kekhasan daerah
(endogenous development) dengan menggunakan potensi sumber daya manusia,

kelembagaan dan sumber daya fisik secara lokal (Syamsul et al, 2021).

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi mempunyai tujuan utama untuk
meningkatkan jumlah serta peluang kerja dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah beserta masyarakat
daerah harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi daerah. Oleh karena itu, pemerintah beserta masyarakat
daerah dengan menggunakan sumberdaya yang ada di daerah harus mampu
menaksir potensi sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan membangun

perekonomian daerah (Ahmad, 2017).

Pada tahun 2001, Pemerintah Republik Indonesia secara resmi telah

menyatakan dimulainya pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan Undang-



Undang Nomor 22 tahun 1999 yang kemudian direvisi menjadi UndangUndang
Nomor 32 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 1999, yang kemudian direvisi menjadi Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah
(Kemenkeu, 1999). Mulai saat itu, pemerintahan dan pembangunan daerah lama
yang sangat sentralisasi dan didominasi oleh pemerintah pusat mulai ditinggalkan,
sedangkan pemerintah daerah diberikan wewenang dan sumber keuangan baru
untuk mendorong proses pembangunan di daerahnya masing-masing (Sjafrizal,

2015).

Perekonomian daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan
masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam
wilayah tersebut. Jadi tujuan utama dari pembangunan ekonomi daerah adalah
untuk menciptakan kemakmuran bagi seluruh masyarakat yang ada di daerah
(Susanti et al, 2013). Demikian pula dengan pengembangan wilayah melalui
pembangunan di daerah antara pusat pemerintahan provinsi dengan kota/kabupaten
dan antara daerah kota/kabupaten dengan kecamatan, dan seterusnya harus pula
memperhatikan potensi yang ada. Dalam menentukan keberhasilan pembangunan
di era otonomi sekarang ini, keberhasilan pembangunan tidak lagi hanya diukur
dari kemajuan fisik yang diperoleh atau seberapa besar Pendapatan Asli Daerah

(PAD) yang dapat diterima. Akan tetapi keberhasilan pembangunan harus dapat



diukur dengan parameter yang lebih luas dan lebih strategis yang meliputi semua

aspek kehidupan (Arlen et al, 2014).

Agar dapat memenuhi harapan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan
harus dimulai berdasarkan prioritas dan pengidentifikasian sektor-sektor ekonomi
yang memiliki keunggulan komparatif yang berdampak positif untuk meningkatkan
perekonomian daerah. Untuk mengidentifikasi hal tersebut maka dilakukan
berbagai pendekatan model perencanaan pembangunan untuk menentukan arah dan
kebijakan yang diambil, salah satunya yaitu pendekatan sektoral. Pendekatan ini
sangat diperlukan karena dapat memberikan gambaran tentang keunggulan yang
dimiliki wilayah tersebut yang berbeda dengan wilayah-wilayah lainnya. Oleh
karena itu analisis dan identifikasi sektor-sektor ekonomi yang memiliki
keunggulan komparatif bagi setiap kabupaten/kota sangat penting dilakukan

(Handoko et al, 2015).

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi perusahaan juga bertujuan untuk
meningkatkan jumlah dan jenis pekerjaan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai hal ini, pemerintah dan masyarakat
lokal harus berkolaborasi dalam inisiatif pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
lokal. Oleh karena itu, pemerintah dan masyarakat setempat memanfaatkan sumber
daya yang ada di daerah dan harus mampu memperkirakan potensi sumber daya
yang dibutuhkan untuk merancang dan mengembangkan perekonomian daerah.
Pemerataan pembangunan daerah dan pemerataan investasi antar daerah harus

memperhatikan permasalahan dan potensi daerah yang ada sehingga harus



mengkhususkan dalam proses pembangunan dengan keunggulan komparatif

(Saptana et al., 2016).

Keberhasilan pembangunan diukur dengan parameter strategis dan lebih
luas dan mencakup semua aspek kehidupan. Untuk memenuhi harapan tersebut,
pelaksanaan pembangunan harus dimulai dengan prioritas dan mengidentifikasi
sektor-sektor ekonomi yang memiliki keunggulan komparatif yang berdampak
positif bagi peningkatan perekonomian daerah. Oleh karena itu, sangat penting
untuk menganalisis dan mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi dengan

keunggulan komparatif untuk setiap provinsi (Woestho & Sulistyowati, 2021).

Salah satu indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah dalam
suatu periode tertentu ditunjukkan oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
PDRB adalah jumlah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh
unit ekonomi di suatu wilayah tanpa memperhatikan apakah faktor-faktor produksi
berasal dari atau dimiliki oleh penduduk di wilayah tersebut atau tidak. Penyusunan
PDRB dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu PDRB atas dasar harga
berlaku disusun berdasarkan harga yang berlaku pada periode penghitungan, dan
bertujuan untuk melihat struktur perekonomian. Sedangkan PDRB atas dasar harga
konstan (rill) disusun berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi. Dapat diketahui pertumbuhan ekonomi dan
peranan masing-masing lapangan usaha terhadap total Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Pulau Sumatera sangat penting. Peranan dari masing-masing

usaha ini menggambarkan struktur ekonomi di Pulau Sumatera, semakin besar



peranan suatu lapangan usaha maka semakin besar pula pengaruhnya dalam
perkembangan perekonomian di daerah tersebut (Batik, 2013).

Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto ADHB Menurut Lapangan Usaha
di Pulau Sumatera Tahun 2016-2020 (Persen)

Sektor Provinsi

SuU SB RI JA SS BE LA BB KR
1 300.84 209.30 227.94 238.61 288.42 148.84 152.56 294.79 188.07 324.17
2 474.82 178.18 127.74 239.55 168.63 195.99 124.84 106.70 100.56 130.76
3 182.82 194.36 89.41 259.90 101.19 195.67 330.72 278.57 198.12 383.39
4 13.62 11.39 10.85 0.71 43.17 17.85 11.26 35.24 12.29 10.70
5 481 10.12 0.91 32,82 7.34 12.53 25.04 23.14 21.01 11.45
6 99.02 138.95 98.33 92.28 74.84 12,67 48.19 20.94 98.72 18.98
7 13.36 18,62 15.45 10.17 12.17 13.39 20.76 32.52 15.58 8.77
8 587.21 484.74 120.66 392.51 305.76 239.46 177.47 219.40 411.61 264.92
9 162.90 232.56 133.88 152.22 119.32 187.51 214.93 99.98 276.44 202.79
10 293.50 215.81 235.81 133.96 247.90 301.30 73.24 222.77 185.72 216.22
11 207.31 295.54 300.90 108.57 241.78 242.47 459.05 150.35 190.72 273.41
12 428.78 514.36 200.22 111.78 163.25 320.17 477.17 242.61 347.07 136.62
13 63.97 10.60 43.84 5.50 12.25 13.24 65.86 16.28 29.17 24.34
14 10.21 36.87 61.57 15.06 49.09 28.02 75.02 38.71 61.76 26.47
15 295.11 186.14 43.55 18.60 35.68 23.67 83.85 533.58 298.82 148.09
16 284.86 97.89 144.59 214.23 121.69 64.34 274.51 382.21 129.89 8.94
17 143.89 57.28 191.58 196.08 102.59 124.64 129.37 259.50 85.24 240.03

PDRB 3,567.03 2,874.09 2,047.23 2,189.73  2,095.07 2,129.09 2,743.84 2,957.29 2,650.79 2,430.05

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023

Keterangan:

1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3. Industri Pengolahan; 4. Pengadaan Listrik dan Gas;
5. Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; 6. Konstruksi; 7. Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 8. Transportasi dan Perdagangan; 9. Penyedia
Akomodasi & Makan Minum; 10. Informasi dan Komunikasi; 11. Jasa Keuangan dan Asuransi; 12.
Real Estate; 13. Jasa Perusahaan; 14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib; 15. Jasa pendidikan; 16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 17. Jasa Lainnya.

AC : Aceh; SU : Sumatera Utara; SB : Sumatera Barat; RI : Riau; JA : Jambi; SS : Sumatera Selatan;
BE : Bengkulu; LA : Lampung; BB: Kepulauan Bangka Belitung; KR : Kepulauan Riau.

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa nilai Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) tertinggi dicapai oleh Provinsi Aceh sebesar 3567,03 persen dan



nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terendah adalah Provinsi Sumatera
Barat yaitu sebesar 2047,23 persen. Perekonomian wilayah Sumatera pada tahun
2020 akan memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2020, dampak ekonomi global akan berkurang, khususnya
provinsi. Produksi batubara, minyak sawit dan ekspor karet telah menurunkan
permintaan dan harga di pasar dunia. Namun secara umum, perekonomian provinsi
tetap tumbuh positif.

Tabel 1. 2 Distribusi Produk Domestik Regional Bruto ADHB Menurut
Lapangan Usaha di Pulau Sumatera Tahun 2016 — 2020 (Persen)

Sektor Provinsi
Su SB RI JA SS BE LA BB KR
1 120.29 62.79 91.31 95.53 146.31 44,54 38.66 150.8 95.38 16.6
2 20.90 3.84 17.11 95.74 84.92 58.85 0.66 27.44 52.27 67.79
3 19.55 58.35 35.86 104.00 51.45 58.69 17.15 96.64 99.42 19.57
4 0.53 0.33 0.43 0.28 0.32 0.41 0.53 0.75 0.59 5.43
5 0.19 0.30 0.36 0.04 0.71 0.37 1.24 0.52 0.10 0.58
6 39.57 41.69 39.26 36.89 36.52 38.04 23.98 46.53 48.28 76.37
7 60.42 55.81 61.75 40.67 60.01 40.14 102.15 55.99 77.12 43.26
8 22.8 14.56 48.34 3.36 15.81 7.19 88.04 25.98 20.52 11.46
9 6.26 6.98 5.37 2.09 5.98 5.61 10.45 7.84 13.51 10.12
10 11.81 6.46 22.99 2.98 195 9.03 36.09 19.91 0.9 10.47
11 8.13 8.87 12.06 3.68 12.25 7.28 0.24 10.86 9.45 13.64
12 16.93 15.42 8.00 3.57 8.05 960 2451 1461 1710 558
13 2.51 3.18 1.75 0.03 6.10 0.41 32.82 0.77 1.44 0.10
14 40.92 11.06 24.59 6.02 23.96 8.41 37.58 1751 30.49 10.62
15 11.81 5.58 17.38 2.19 17.38 7.11 42.85 14.47 14.8 5.97
16 11.66 3.03 5.77 0.87 5.85 1.92 13.12 4.88 6.36 2.84
17 5.71 1.72 7.65 2.03 4.86 2.40 6.18 4.55 417 1.67

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023

Keterangan:

1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3. Industri Pengolahan; 4. Pengadaan Listrik dan Gas;
5. Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; 6. Konstruksi; 7. Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 8. Transportasi dan Perdagangan; 9. Penyedia
Akomodasi & Makan Minum; 10. Informasi dan Komunikasi; 11. Jasa Keuangan dan Asuransi; 12.



Real Estate; 13. Jasa Perusahaan; 14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib; 15. Jasa pendidikan; 16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 17. Jasa Lainnya.

AC : Aceh; SU : Sumatera Utara; SB : Sumatera Barat; Rl : Riau; JA : Jambi; SS : Sumatera Selatan;
BE : Bengkulu; LA : Lampung; BB: Kepulauan Bangka Belitung; KR : Kepulauan Riau.

Berdasarkan Tabel 1.2, pada periode 2016-2020, kontribusi sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan wilayah dengan kontribusi
tertinggi, yaitu dengan rata-rata mencapai 86,22 persen. Kontributor kedua adalah
sektor industri dengan rata-rata 56,07 persen. Selain itu, sektor Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, penyumbang terbesar Ketiga,
dengan pangsa yang meningkat pada periode 2016-2020, adalah 51,73 persen. Jika
kontribusi sektor pertanian dianggap sebagai penyumbang yang paling penting,
maka prioritas pembangunan sektor pertanian harus memainkan peran yang lebih
penting lagi dalam proses pembangunan ekonomi.

Kuatnya kontribusi industri pertanian, kehutanan dan perikanan di Pulau
Sumatera tidak lepas dari wilayah yang sudah menjadi kawasan pertanian, dimana
pertanian menjadi andalan perekonomian. Bidang kegiatan ini merupakan bidang
utama yang berpeluang menarik tenaga kerja di Pulau Sumatera. Sektor pertanian
dianggap sebagai sektor berteknologi tinggi, artinya pembangunan akan
mendorong dan mengangkat sektor-sektor lain seperti sektor industri, perdagangan
besar dan eceran. Atas dasar kondisi tersebut, maka perlu dilakukan analisis
terhadap sektor-sektor yang memiliki keunggulan komparatif, serta pola perubahan
industri dan perubahan perekonomian pulau sumatera, dengan harapan rencana
pembangunan pulau sumatera ke depan dapat tercapai. menjadi lebih berkelanjutan

dan terkonsentrasi. Kebijakan pembangunan ekonomi daerah tidak lepas dari



keberadaan industri-industri yang menjanjikan, karena industri-industri tersebut
merupakan lokomotif perekonomian daerah.

Tabel 1. 3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto ADHK Menurut
Lapangan Usaha di Pulau Sumatera 2016-2020 (Persen)

Sektor Provinsi
SuU SB RI JA SS BE LA BB KR
1 10.55 11.95 10.76 18.15 4.45 9.95 5.15 3.01 16.52 -9.46
2 19.79 7.68 11.83 -25.35 2.44 22.09 -0.09 1.01 -9.04 -7.25
3 5.26 4.05 -0.80 16.75 2.48 23.71 -0.93 12.01 -0.46 15.17
4 17.00 10.66 5.54 32.69 1041 56.44 26.23 15.29 19.26 4.07
5 31.06 12.13 11.02 7.17 5.98 25.89 8.66 13.94 3.60 7.77
6 18.05 9.32 19.77 14.37 7.78 26.54 14.36 12.31 10.43 13.21
7 5.95 11.17 19.72 5.86 2.37 31.33 11.07 7.44 -0.09 5.93
8 -3.30 -0.83 2.28 -15.64 -10.47 25.13 8.47 8.43 -7.68 -42.74
9 127 7.15 9.15 -9.70 -1.21 39.60 20.20 1457 12.50 -8.96
10 21.04 24.23 25.82 22.86 14.68 23.97 19.81 24.12 18.9 16.79
11 8.92 4.94 6.73 6.70 8.89 12.04 13.87 8.88 5.03 10.52
12 15.83 11.75 16.16 14.12 6.89 33.99 770 765 1437 405
13 9.51 8.20 12.86 -2.00 -1.30 31.43 7.99 4,73 -5.87 -36.61
14 12.53 14.58 16.86 1.39 3.91 14.44 11.69 15.56 14.14 21.16
15 21.29 12.67 30.10 17.27 8.90 8.95 7.21 21.53 15.22 3.44
16 7.05 8.07 12.23 18.01 14.35 26.70 24.25 24.03 15.82 14.06
17 16.27 8.47 13.21 2.81 0.51 28.90 18.26 12.81 10.98 -43.14

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023

Keterangan:

1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3. Industri Pengolahan; 4. Pengadaan Listrik dan Gas;
5. Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; 6. Konstruksi; 7. Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 8. Transportasi dan Perdagangan; 9. Penyedia
Akomodasi & Makan Minum; 10. Informasi dan Komunikasi; 11. Jasa Keuangan dan Asuransi; 12.
Real Estate; 13. Jasa Perusahaan; 14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib; 15. Jasa pendidikan; 16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 17. Jasa Lainnya.

AC : Aceh; SU : Sumatera Utara; SB : Sumatera Barat; RI : Riau; JA : Jambi; SS : Sumatera Selatan;
BE : Bengkulu; LA : Lampung; BB: Kepulauan Bangka Belitung; KR : Kepulauan Riau.

Jika ditinjau dari laju pertumbuhan riil PDRB Pulau Sumatera pada Tabel

1.3 di atas, terlihat bahwa pada sektor dengan pertumbuhan tertinggi dicapai oleh



sektor Informasi dan Komunikasi sebesar 212,22 persen di Provinsi Sumatera Barat
dalam 5 tahun terahir. Semakin menurunnya kecenderungan laju pertumbuhan
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dalam PDRB Pulau Sumatera, maka
Provinsi di Pulau Sumatera perlu mengubah paradigma pembangunan ekonomi
yang dipimpin sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan menjadi sektor lain yang

mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Berdasarkan pada kondisi tersebut, maka analisis terhadap sektor yang
mempunyai keunggulan komparatif serta pola perubahan dan pergeseran sektoral
dalam perekonomian Pulau Sumatera sangat diperlukan dengan harapan
perencanaan pembangunan Pulau Sumatera di masa mendatang lebih terarah dan
berkelanjutan. Kebijakan pembangunan ekonomi daerah tidak dapat terlepas dari
keberadaan sektor unggulan, karena sektor tersebut adalah penggerak
perekonomian suatu daerah. Dalam pembangunan ekonomi daerah, pengembangan
tidak dapat dilakukan serentak pada semua sektor perekonomian, akan tetapi
diprioritaskan pada pengembangan sektor-sektor perekonomian yang potensi
berkembangnya cukup besar, karena sektor ini diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang pesat serta akan merangsang sektor-sektor lain yang terkait untuk
berkembang mengimbangi perkembangan sektor potensial tersebut. Pertumbuhan
yang cepat dari sektor potensial tersebut akan mendorong polarisasi dari unit-unit
ekonomi lainnya yang pada akhirnya secara tidak langsung sektor perekonomian

lainnya akan mengalami perkembangan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana analisis keunggulan sektor komparatif dan pergeseran sektor-
sektor ekonomi di Pulau Sumatera periode 2016-2020?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis sektor-sektor yang memiliki keunggulan komparatif dan pergeseran

sektor-sektor ekonomi di Pulau Sumatera periode 2016-2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan pada bidang ekonomi terutama mengenai
pergeseran sektor-sektor ekonomi dan keunggulan sektor komparatif di
Pulau Sumatera.
b. Untuk memberikan kontribusi dalam menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan pendidikan.
c. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis untuk mengetahui bagaimana
pergeseran sektor-sektor ekonomi dan keunggulan sektor komparatif di
Pulau Sumatera.
2. Manfaat Praktis
Memberikan manfaat untuk menambah informasi dan deskripsi serta dapat

dijadikan acuan bagi pihak manapun yang ingin membahas atau
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memperdalam masalah keunggulan komparatif sektor tersebut dan

perubahan di sektor ekonomi.
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